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ABSTRAK

Komodo merupakan salah satu reptil langka, dilindungi dan hanya dapat ditemukan di Taman Nasional Komodo
serta bagian utara Pulau Flores. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menilai perkembangan parameter populasi
maupun sebaran spasialnya perlu dilakukan. Pengambilan data populasi komodo dan penyebaran spasial
berlangsung pada 20 transek dengan 4 kali pengulangan dimana 5 transek di hutan musim gugur dan 15 transek di
savana dengan luas total pengambilan contoh 200 ha. Bentuk sebaran spasial diperoleh dengan metode varian
rasio, indeks dispersi, indeks green, indeks clumping, dan chi-square. Selain itu, dilakukan juga analisis vegetasi
pada plot contoh seluas 4 ha. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ukuran populasi komodo d| Pulau Rinca
mencapai 698 individu dengan kepadatan 3,15 |nd|V|dqum yang terdiri atas: dewasa = 1,7 ekor/km?, remaja = 0, 65
individual/lkm?, anak = 0,8 ekor/km’ dan bayi = 0,4 ind/km?. Kepadatan komodo di hutan musim gugur (8,4 ind/km?)
jauh lebih tinggi dibandingkan di savana yang hanya 0,64 ind/km?. Natalitas dari komodo (11,27%) lebih tinggi
dibandingkan dengan kematian yang mencapai 4,23%. Rasio jenis kelamin komodo jantan dan betina komodo
adalah 3 : 1. Di areal studi, komodo menyebar secara mengelompok sebagaimana ditunjukkan oleh nilai nisbah
ragam-nilai tengah sebesar 3,77, indeks dispersi 3,72, indeks green 0,08, indeks clumping 2,72, dan chi-kuadrat
167.059,6. Peluang perjumpaan dengan komodo baik di savana maupun hutan musim gugur jauh lebih tinggi pada
pagi hari (80%) dibandingkan siang hari (20%). Upaya peningkatan ukuran populasi yang perlu dilakukan adalah
campur tangan pengelola dalam pemeliharaan tetasan sehingga tingkat kematian rendah dan perlindungan jenis-
jenis satwa yang menjadi mangsa alami komodo.

Kata kunci: komodo, parameter demografi, sebaran spasial

ABSTRACT

Komodo is one of the protected rare reptiles that can only be found within the Komodo National Park and the
northern island of Flores. This study was aimed to determine the species population parameters and spatial
distribution. Data collection on population and spatial distribution of komodo were conducted using 20 transects
with four repetitions, of which 5 transects were placed in the deciduous forest and 15 in the savannah with a total
sampling area of 200 ha. The form of spatial distribution was obtained using the methods of variance ratio,
dispersion index, green index, clumping index and chi-square. In addition, vegetation analysis was carried out on a
4 ha sampling plot. Results of the observations |nd|cated that the size of the komodo population on Rlnca Island
was 698 individuals with a density of 3.15 individuals/km? comprlsed of: adults with 1.7 |nd|V|duaIslkm sub-adults
with 0.65 individuals/km?, juveniles with 0.8 individuals/km? and infants with 0.4 individuals/km?. The density of
komodo in the deciduous forest (8.4 individuals/km2) was much higher than in the savannah (0.64 individuals/km?).
The birth rate of komodo (11.27%) was higher than the mortality rate (4.23%). The sex ratio was 3 : 1. Within the
study area, komodo distributed within clusters as indicated by the ratio of mean value of 3.77; dispersion index
3.72; green index 0.08, clumping index 2.72 and chi-square 167.059.6. Chance of encounters with Komodo in both
types of habitat was much higher in the morning (80%) than during the day (20%). To increase the population size,
the manager should intervene with the maintenance of hatchlings to acquire low mortality rate and protection of
komodo’s natural prey species.

Keywords: demographic parameter, komodo, spatial distribution

P. Rinca, P. Gili Motang (Jessop et al. 2007), dan
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Padahal perkembangan parameter demografi dari
waktu ke waktu sangat diperlukan bagi analisis
kelestariannya di masa yang akan datang (Santosa
1996).

Sehubungan dengan itu, penelitian ini bertujuan
menilai parameter demografi komodo terbaru. Melalui
data dasar yang diperoleh dari penelitian ini
diharapkan dapat digunakan untuk menduga populasi
hipotetik komodo dalam beberapa tahun ke depan.
Selain itu, penelitian juga ditujukan untuk mengetahui
bentuk sebaran spasial komodo yang tidak saja
penting bagi penyusunan metoda inventarisasi juga
akan berguna bagi pengelolaan kawasan baik untuk
tujuan ekowisata maupun upaya perlindungan dan
pelestarian secara in-situ dan ex-situ spesies ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung pada tahun 2008 di
Pulau Rinca, SPTN 1 Rinca, Taman Nasional
Komodo, Nusa Tenggara Timur.

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain
adalah peta kawasan Global Positioning System
(GPS), phiband, dan tally sheat. Adapun objek
penelitian ini adalah populasi komodo dalam berbagai
kelas umur, yakni tetasan, anak, muda, dan dewasa.

Pengenalan lapang dilakukan selama +2 minggu
sebelum pengumpulan data. Hal ini diperlukan untuk
mengetahui kondisi umum lokasi penelitian, menco-
cokan peta kerja dengan kondisi lapangan, menen-
tukan jalur dan titik pengamatan serta mengetahui
karakteristik habitat komodo.

Pengumpulan data parameter demografi dan
bentuk sebaran spasial dilakukan dengan menggu-
nakan metode kombinasi antara transek jalur (strip
transek) dan titik pengamatan (point of abundance).
Pengamatan dilakukan pada 2 tipe habitat yaitu
savana (sebanyak 15 jalur/transect) dan hutan musim
gugur (sebanyak 5 jalur) dengan pengulangan 4 kali
setiap jalurnya. Panjang masing-masing jalur +1 km
dengan lebar jalur kanan kiri £50 m dan berhenti pada
setiap titik pengamatan selama £10 menit, jarak antar
titk pengamatan +100 m. Titik-titik pengamatan
ditetapkan sedemikian rupa sehingga tidak bersifat
tumpang tindih. Jarak antar jalur pengamatan +1 km
untuk menghindari perhitungan ganda.

Untuk mengetahui komposisi jenis dan struktur
vegetasi dilakukan analisis vegetasi di hutan gugur
sebanyak 1 jalur dengan panjang 200 m (Soeria-
negara & Indrawan 2005). Jalur-jalur contoh dibuat
memotong garis kontur, misalnya dari tepi laut
pedalaman, memotong sungai, dan naik atau turun
lereng pegunungan.

Analisis Data
1 Parameter Demografi

Pengolahan data parameter demografi
menggunakan persamaan-persamaan sebagai berikut
(Tarumingkeng 1994):
a. Populasi (Caughley 1977)
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Populasi Dugaan
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b. Kelahiran (Natalitas) (Tarumingkeng 1994)

B
d=—
N
B = jumlah individu yang dilahirkan.
N = jumlah seluruh anggota populasi.
c. Kematian (Mortalitas)
D
d=—
N
D = jumlah yang mati dari semua sebab dalam
waktu satu tahun.
N = jumlah seluruh anggota populasi.
d. Nisbah Kelamin (Sex Ratio)
JP
SR =—
BF

JP = jumlah jantan potensial reproduksi.
BP= jumlah betina potensial reproduksi.

2 Bentuk Sebaran Spasial

Bentuk sebaran spasial ditentukan dengan
menggunakan penghitungan beberapa indeks yaitu
nisbah nilai tengah (u) dan ragam (c°), Indeks
Dispersion (ID), Indeks of Clumping (IC), Indeks

Green (IG), dan Chi-Square (X).

indeks tersebut dihitung dengan

sebagai berikut:

a. Metode nisbah ragam dan nilai tengah
e Pola sebaran acak, ¢° = g

Masing-masing
rumus-rumus

e Pola sebaran mengelompok, ¢° >
e Pola sebaran merata, ¢° < ¥

b. Indeks Disperse

S2
ID=—
X

Keterangan: S?%= keragaman contoh

X = rata-rata contoh
Jika: ID = 1, maka satwa menyebar acak
ID < 1, maka satwa menyebar homogen
ID > 1, maka satwa menyebar kelompok/
agregat

c. Indeks of Clumping
IC=ID
Keterangan: ID = indeks disperse
IC = indeks of clumping
Jika: IC = 0, maka satwa menyebar acak
IC = -1, maka satwa menyebar homogen
IC = n-1, maka satwa menyebar kelompok
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d. Indeks Green

IC
IG=—
n-1

Keterangan: IG = indeks green
IC = indeks of clumping
0, maka satwa menyebar acak
1, maka satwa menyebar kelompok

Jika:lG =
IG =

e. Chi-Square
X=ID&-1
Keterangan: N = jumlah kontak dengan satwa

Kriteria uji yang digunakan untuk
sebagai berikut:

a) Jika x?< X34, maka pola sebaran seragam
(uniform)
b) Jika Xg_975 <X? < Xg.ozs maka pola sebaran acak

(random)
c) Jika x*=>xZ, maka pola sebaran kelompok

(clumped).

N<30,

3 Analisis Vegetasi
Dari hasil pengukuran dapat dihitung besaran-
besaran sebagai berikut:

> ind

K =_=""
Luas contoh
K dari suatu jenis
KR = o0  100%
K seluruh jenis
D = Jumlah bidang dasar
Luas petak contoh
DR = D dari suatu jenis 100%
D seluruh jenis
FE o= % plot ditemukan suatu jenis
Luas seluruh plot
F dari suatu jenis
FR = oS 100%

F seluruh jenis

Indeks Nilai Penting = KR+DR +FR

Keterangan: K (Kerapatan); KR (Kerapatan Relatif);
D (Dominansi); DR (Dominansi Relatif);
F (Frekuensi); FR (Frekuensi Relatif);
INP (Indeks Nilai Penting).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Parameter Demografi

« Ukuran dan Kepadatan Populasi

Pendugaan populasi komodo di areal penelitian
ditentukan  berdasarkan jumlah individu yang
ditemukan pada beberapa jalur contoh. Luas total
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P. Rinca-TNK adalah 196,25 kmz, dengan luas area
penelitan 2 km?® (IS 0,99%). Berdasarkan hasil
pengamatan ditemukan sebanyak 142 individu antara
lain 16 individu tetasan, 32 individu anakan, 26
individu muda, dan 68 individu dewasa. Untuk individu
tetasan hanya ditemukan pada satu sarang komodo di
Loh Buaya, yaitu pada jalur 10 sebagai jalur wisata.
Data lebih lengkap tersaji pada Tabel 1.

Jalur pengamatan yang paling banyak ditemukan
populasi komodo yaitu pada jalur 10 (L.Bya—Hutan)
dibandingkan dengan jalur-jalur lainnya. Jalur ini
merupakan jalur yang biasa digunakan oleh para
pengunjung, dimana peluang untuk melihat komodo
sangat besar. Hal ini dikarenakan potensi pakan
komodo, pakan mangsa komodo, maupun potensi air
bagi mangsa komodo di jalur ini dan di sekitarnya
cukup banyak. Dibuktikan selama pengamatan
banyak ditemukan satwa mangsa komodo seperti
rusa timor, kerbau air, dan monyet ekor panjang.

Untuk jalur-jalur yang tidak ditemukan komodo
terdapat 5 jalur, yaitu L.Bar-Savana 1, LG-Savana
10, L.Kim—Savana 13, L.Kim—Savana 14, dan L.Kim—
Savana 15. Walaupun di jalur ini banyak ditemukan
satwa mangsa komodo, tetapi kondisi alam yang
terlalu terbuka sehingga menyulitkan komodo untuk
mendapatkan mangsanya dan satwa mangsa lebih
mudah untuk menghindari komodo.

Komodo di P. Rinca memiliki dugaan populasi
sebesar 698 individu dengan kepadatan 3,15 ind/km?.
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh BTNK (2007)
mengenai populasi komodo di P. Rinca menyatakan
bahwa jumlah populasi komodo diduga sebanyak
1.329 individu.

Kepadatan komodo pada berbagai kelas umur di
tiap tipe habitat memiliki nilai yang berbeda (Tabel 3).

Tabel 1 Sebaran jumlah individu komodo berdasarkan
kelas umur dan tipe habitat

Jalur Tipe hutan Lokasi Ttsn Ank Md Dws Tl
1 HG 1 L.Bar 0 1 1 4 6
2 HG 2 L.Bar 0 2 3 3 8
3 Svn 1 L.Bar 0 0 0 0 0
4 HG 3 L.Bar 0 4 1 1 6
5 Svn 2 L.Bar 0 1 1 5 7
6 HG 4 L.Bar 0 4 1 0 5
7 Svn 3 L.Bya 0 3 1 6 10
8 Svn 4 L.Kim 0 1 2 3 6
9 Svn 5 L.Kim 0 0 2 1 3
10 HG 5 L.Bya * 16 12 9 22 59
11 Svn 6 WWw* 0 0 0 9 9
12 Svn7 ww 0 0 0 2 2
13 Svn 8 WW-LG 0 2 0 2 4
14 Svn 9 WW-LG 0 1 2 1 4
15 Svn 10 LG 0 0 0 0 0
16 Svn 11 LG 0 0 1 3 4
17 Svn 12 L.Bya 0 1 1 4 6
18 Svn 13 L.Kim 0 0 1 2 3
19 Svn 14 L.Kim 0 0 0 0 0
20 Svn 15 L.Kim 0 0 0 0 0
Keterangan:

*) Jalur wisata; L.Bar: Loh Baru; L.Bya: Loh Buaya; L.Kim:
Loh Kima; WW: Wae Waso; LG: Lengkong Gurung;
Ttsn: Tetasan; Ank: Anakan; Md: Muda; Dws: Dewasa.
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Pada hutan gugur memiliki kepadatan lebih tinggi dari
pada di savana.

Inventarisasi komodo setiap tahun dilakukan untuk
menduga kelestarian populasi komodo dan pendu-
kung dalam kegiatan ekowisata di TNK. Kegiatan ini
dilakukan oleh pihak BTNK, LSM, maupun peneliti-
peneliti lainnya. Beberapa peneliti melakukannya
dengan metode-metode vyang berbeda, seperti
feeding (pengumpanan), jalur, atau consentration
count (Tabel 4).

Inventarisasi yang dilakukan dengan menggu-
nakan pengumpanan (feeding) oleh pihak BTNK
menggunakan daging kambing yang dipasang dibebe-
rapa plot yang sama selama bertahun-tahun. Hasil
analisis dari metode feeding selama 6 tahun ke
belakang bahwa populasi komodo mengalami pening-
katan sebesar 13,96% dari 1100 individu pada tahun
2001 menjadi 1265 individu pada tahun 2003. Pada
tahun 2004 mengalami peningkatan sebesar 6,4%
dibandingkan tahun 2003 menjadi 1346 individu.
Untuk tahun 2005 mengalami penurunan populasi
sebesar 3,57% dari 1346 individu pada tahun 2004
menjadi 1298 individu pada tahun 2005 dan pada
tahun 2007 mengalami kenaikan sebesar 2,33%.

e Struktur Umur
Struktur umur dapat digunakan untuk menilai
keberhasilan perkembangbiakan satwaliar sehingga

Tabel 2 Dugaan populasi dan kepadatan komodo di P.
Rinca berdasarkan kelas umur

Dugaan Kepadatan
KU populasi . P 2 SE Kisaran populasi (ind)
(ind) (ind/km*®)

Ttsn 79 0,4 0,82 78,18-79,82
Ank 157 0,8 0,62 156,38-157,62
Md 128 0,65 0,45 127,55-128,45
Dws 334 1,7 1,18 332,82-335,18
Keterangan:

Ttsn: Tetasan; Ank: Anakan; Md: Muda; Dws: Dewasa.

Tabel 3 Kepadatan populasi komodo berdasarkan KU

terhadap tipe habitat

Kepadatan (ind/km?)

Kelas umur Hutan gugur Savana
Tetasan 1,6 0
Anakan 2,3 0,1
Muda 1,5 0,12
Dewasa 3 0,42
Total 8,4 0,64

Tabel 4 Perkembangan populasi komodo di P. Rinca

Tahun  Populasi (ind) Metode Keterangan

2001 1110 Feeding

2002 ) _ Tidak__ dilakukan
penelitian

2003 1265 Feeding

2004 1346 Feeding

2005 1298 Feeding

2006 ) ) Tidak__ dilakukan
penelitian

2007 1329 Feeding
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dapat menduga prospek kelestariannya. Pengklasi-
fikasian struktur umur komodo, yaitu berdasarkan
kelas umur tetasan, anakan, muda, dan dewasa
(Gambar 1).

Berdasarkan analisis data untuk struktur umur
komodo diperoleh nilai kelas umur dewasa memiliki
jumlah terbesar 47,85% dibandingkan dengan kelas
umur yang lain. Sedangkan untuk nilai yang terkecil
yaitu pada kelas umur tetasan sebesar 11,31%.

Nilai tetasan tersebut didapatkan dari hasil hatcling
bulan Februari 2008 pada satu sarang komodo yang
dipagari yang bertujuan untuk menghindari predator
terhadap telur maupun tetasan komodo dan juga
sebagai pemantauan hasil tetasan pada sarang
komodo. Untuk kelas umur anakan dan muda masing-
masing sebesar (22,49 dan 18,34%).

* Nisbah Kelamin (Sex Ratio)

Berdasarkan penelitian-penelitian  sebelumnya
mengenai sex ratio komodo ini, menurut Fakhruddin
(1998), bahwa sex ratio komodo sebesar 4,2 : 1 dan
Auffenberg (1981) sebesar 3,4 : 1. Nilai ini tidak
begitu jauh dengan hasil yang didapat selama
pengamatan. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa
perbandingan jumlah jantan potensial reproduksi
terhadap jumlah betina potensial reproduksi pada
komodo selama pengamatan ditemukan 51 individu
komodo jantan dan 17 individu komodo betina dari
kelas umur dewasa dengan perbandingan sebesar
3 : 1. Dengan demikian dipastikan akan terjadi
persaingan yang cukup tinggi dalam memperebutkan
individu betina oleh individu jantan pada saat musim
kawin. Hal ini merupakan kondisi alami yang terjadi
pada komodo untuk menghindari ledakan populasi
sehingga populasinya dapat stabil.

(c) (d)

Gambar 1 Komodo berdasarkan kelas umur: a) dewasa,
b) muda, c) anakan, dan d) tetasan.
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+ Kelahiran (Natalitas) dan Kematian (Mortalitas)

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kelahiran
komodo yang didapat dari data penetasan (hatcling)
Februari 2008 yaitu sebesar 16 individu. Untuk angka
kelahiran dari jumlah tetasan terhadap total individu
sebesar 11,27%. Nilai tersebut menyatakan bahwa
tingkat kelahiran komodo cukup tinggi. Hal ini
dikarenakan sudah adanya pengelolaan terhadap
sarang komodo dengan melakukan pemagaran
terhadap sarang komodo. Angka kematian komodo
sebesar 4,23% yang ditemukan pada tetasan komodo
sebanyak 6 individu.

o Bentuk Sebaran Spasial
Bentuk sebaran spasial pada komodo ditentukan

berdasarkan kontak dengan masing-masing individu

komodo. Hasil analisis data dengan menggunakan

beberapa metode yang tersaji pada Tabel 5.

Bentuk sebaran komodo dari kedua tipe habitat
(hutan gugur dan savana) adalah mengelompok. Hal
ini besar kemungkinan disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain:

a) Komodo lebih sering berkumpul di daerah dekat
pemukiman atau pos-pos jaga yang lokasinya
berada di hutan.

b) Penyebaran pakan pada saat musim kemarau
cenderung lebih banyak di daerah hutan karena
masih terdapat sumber air, sehingga komodo
sering berkumpul di hutan.

Komodo lebih sering ditemukan di daerah savana
yang terdapat pohon-pohon yang digunakan komodo
untuk istirahat.

B. Kondisi Vegetasi

Hasil analisis vegetasi menunjukkan bahwa di
hutan musim gugur terdapat 11 jenis tumbuhan
tingkat dimana jenis Alstonia scholaris memiliki indeks
nilai penting (INP) terbesar, yaitu 58,24% sedangkan
yang terendah, yaitu jenis Ficus sp. 6,42%. Dari
semua jenis pohon ini yang sering digunakan komodo
untuk berteduh dan beristirahat adalah Tamarindus
indica. Untuk tingkat tiang, INP terbesar adalah jenis
Alstonia scholaris 74,82% dan terendah Schoutenia
ovata 36,79%. Pada tingkat pancang, INP terbesar
adalah Phitecelobium umbeltum 90,28% dan terendah
Voacangan granditolia sebesar 18,06%. Sedangkan
tingkat semai, INP terbesar adalah Voacangan
granditolia dan jenis Alstonia scholaris sebesar
36,36% dan terendah vyaitu Rhizophora sp.,
Calophylum inophylum dan Pterospermum diversi-
folium 18,18%.

Tabel 5 Pola sebaran spasial komodo

Metode anaisis data Nilai Bentuk
sebaran
Xhitung 167.059,60
thabel (q:‘] 1 ’q=0_05) 19,68 Berkelompok
Rasio NlllQal Tengah dan 3722 Berkelompok
agam
ID (Indeks Dispersi) 3,72
IC (Indeks Clumping) 2,72 Berkelompok
IG (Indeks Green) 0,08 Berkelompok
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Penutupan tajuk di hutan gugur dapat melindungi
komodo dari cahaya matahari sekaligus memudahkan
berburu mangsa. Pada kerapatan vegetasi tingkat
semai 27,5 ind/ha, pancang 20 ind/ha, tiang 20 ind/ha,
dan pohon 122,5 ind/ha, komodo akan masih merasa
mudah untuk melihat dan berburu mangsa.

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi populasi

komodo
e Perburuan satwa mangsa komodo

Rusa timor sebagai pakan utama komodo menjadi
sasaran perburuan liar yang dilakukan oleh
masyarakat di luar kawasan, baik secara langsung
maupun menggunakan anjing. Dampak dari perbu-
ruan liar ini dapat menghambat kelestarian ekosistem
di TNK. Kepadatan populasi rusa berdasarkan peneli-
tian Djuanda (2008) mencapai 1,3 ind/ha. Populasi
mangsa komodo (rusa) tergolong mengkhawatirkan
karena terus berdatangan ancaman terhadap kelang-
sungan hidupnya, sehingga dapat mengalami penuru-
nan secara drastis dan populasi yang tersisa seka-
rang dalam keadaan terpencar di habitat-habitat yang
daya dukungnya juga sudah semakin menurun.

e Perubahan Habitat

Perubahan habitat non alami mempengaruhi
kemampuan komodo untuk melangsungkan hidupnya.
Perubahan ini dapat berupa fragmentasi, kerusakan,
dan kehilangan habitat yang masing-masing atau
secara bersama memiliki efek negatif terhadap
satwaliar (Alikodra 2002), dan memberikan efek yang
sama buruknya dengan perburuan terhadap populasi
komodo. Ancaman terhadap habitat komodo akan
sangat mempengaruhi kemampuannya untuk melaku-
kan reproduksi yang akhirnya akan menyebabkan
populasi komodo menurun.

Daerah savana menjadi bagian penting bagi
kehidupan komodo. Berbagai aktivitas sering dilaku-
kan komodo di savana, seperti berjemur (basking).
Sehingga ancaman dari kebakaran hutan dapat
mengurangi pergerakan komodo.

¢ Pengumpanan (Feeding)

Komodo menjadi perhatian dunia ini menjadi daya
tarik dari media elektronik (stasiun televisi). Berbagai
atraksi komodo sering dilakukan untuk membuat film
dokumenter dengan cara pengumpanan (feeding)
menggunakan kambing, baik hidup maupun mati. Hal
ini dilakukan untuk menarik perhatian komodo yang
begitu tajam penciumannya terhadap daging dan
darah, sehingga mempermudah dalam melakukan
atraksi komodo yang diinginkan.

Komodo merupakan satwa yang mempunyai
kemampuan berburu dari berbagai kelas umur berbe-
da-beda, semakin dewasa kemampuannya menjadi
semakin menurun. Selama penelitian, ditemukan ko-
modo berburu rusa maupun kerbau, terbukti bahwa
komodo muda yang melakukan perburuan dan
menyebabkan luka pada mangsa, kemudian komodo-
komodo lainnya (khususnya dewasa) berdatangan
untuk melakukan aktivitas makan pada rusa tersebut.
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Dengan adanya kegiatan feeding dalam jangka
pendek tidak akan menimbulkan dampak yang besar,
namun dalam jangka panjang lambat-laun akan
menyebabkan perubahan perilaku dan genetik
komodo. Hal ini menjadi salah satu faktor yang dapat
menyebabkan kepunahan terhadap komodo.
Sehubungan dengan itu, untuk meningkatkan
ukuran populasi komodo di tahun-tahun mendatang,
perlu dilakukan: (1) pemeliharaan intensif terhadap
tetasan sehingga angka peluang hidupnya menjadi
tinggi sampai mampu mencari makan sendiri dan (2)
perlindungan dan pengelolaan jenis-jenis satwa yang
menjadi mangsa alami komodo baik dari kemung-
kinan pemburuan liar maupun pembinaan habitatnya.

D. Hubungan Waktu Perjumpaan dengan Tipe

Habitat

Peluang perjumpaan di savana pada pagi hari
sebesar 88%, sedangkan pada sore hari hanya 12%.
Pada hutan gugur, peluang perjumpaan pada pagi
hari sebesar 80% dan sore hari sebesar 20%. Hal ini
dikarenakan komodo lebih mudah dijumpai pada
waktu pagi hari pada saat aktivitas basking. Menje-
lang siang hari komodo melakukan aktivitas di pohon
seperti istirahat, tidur, atau menghindari serangan dari
predator maupun komodo lainnya. Hal ini menjadi
rekomendasi dalam pengelolaan ekowisata di TNK.
Wisatawan yang datang ke TNK untuk melihat komo-
do dapat dilakukan pada pagi hari karena peluang
untuk melihat komodo lebih tinggi dibandingkan
dengan siang maupun sore hari.

KESIMPULAN

Nilai dugaan akhir populasi komodo di P. Rinca
sebesar 698 individu dengan kepadatan 3,15 ind/km?.
Untuk KU tetasan mempunyai populasi sebesar
79 individu dengan kepadatan 0,4 ind/km?, anakan
157 individu dengan kepadatan 0,8 ind/km?, remaja
128 individu dengan kepadatan 0,65 ind/kmz, dan
dewasa 334 individu dengan kepadatan 1,7 ind/km”.
Angka kelahiran komodo sebesar 11,27% dan angka
kematian sebesar 4,23%, serta sex-ratio komodo
sebesar 3: 1.

Bentuk sebaran spasial komodo adalah
mengelompok, dengan peluang perjumpaan di sava-
na pada pagi hari sebesar 88%, sedangkan pada sore
hari hanya 12%. Pada hutan gugur, peluang perjum-
paan pada pagi hari sebesar 80% dan sore hari
sebesar 20%.

Upaya peningkatan ukuran populasi yang perlu
dilakukan adalah campur tangan pengelola dalam
pemeliharaan tetasan sehingga tingkat kematian ren-
dah dan perlindungan jenis-jenis satwa yang menjadi
mangsa alami komodo.
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